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kinerja karyawan, di antaranya masa kerja dan kompensasi. Penelitian
ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh masa kerja dan kompensasi
terhadap kinerja karyawan Warehouse PT Toffin Indonesia. Penelitian
menggunakan metode kuantitatif dengan teknik pengumpulan data . )
melalui penyebaran kuesioner kepada 33 karyawan sebagai responden. | Publish by : musytari
Analisis data dilakukan menggunakan IBM SPSS Statistics melalui uji
kualitas data, uji asumsi klasik, analisis regresi linear berganda, uji ‘@ @ @ \
parsial (uji t), uji simultan (uji F), dan uji koefisien determinasi (R?).
Hasil penelitian menunjukkan bahwa masa kerja berpengaruh positif dan ; —_—r
signifikan terhadap kinerja karyawan dengan nilai signifikansi 0,000 Th]ds work is ll;ensed
(<0,05), sedangkan kompensasi berpengaruh positif tetapi tidak under a M :
signifikan dengan nilai signifikansi 0,405 (>0,05). Secara simultan, masa | COMMons attribution-
kerja dan kompensasi berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan noncomr_neraa_l 4.0
dengan nilai f hitung sebesar 71,475 dan signifikansi 0,000 (<0,05). Nilai | international license
koefisien determinasi (R2?) sebesar 0,827 menunjukkan bahwa 82,7%
variasi kinerja karyawan dijelaskan oleh masa kerja dan kompensasi,
sedangkan 17,3% dipengaruhi faktor lain di luar penelitian.
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Abstract

Employe performance is an important factor in supporting the success of
the company in achieving its goals. Therefore, the company needs to pay
attention to the factors that influence employe performance, work
period and compensation. This study aims to analyze the work period
and compensation on the performance of Warehouse employes at PT
Toffin Indonesia. The research uses a quantitative method with data
collection techniques thru the distribution of questionnaires to 33
employes as respondents. Data analysis was conducted using IBM SPSS
Statistics thru data quality tests, classical assumption tests, multiple
linear regression analysis, t-test, F-test, and coefficient of
determination (R?) test. The research results show that work period has
a positive and significant effect on employe performance with a
significance value of 0.000 (<0.05), while compensation has a positive
but not significant effect with a significance value of 0.405 (>0.05).
Simultaneously, work period and compensation significantly affect
employe performance with a calculated F value of 71.475 and a
significance of 0.000 (<0.05). The coefficient of determination (R?) value
of 0.827 indicates that 82.7% of the variation in employe performance is
explained by work period and compensation, while 17.3% is influenced
by other factors outside the study.

Keywords: Work Period, Compensation, Employee Performance.
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PENDAHULUAN

Kinerja karyawan merupakan salah satu faktor penting dalam mendukung keberhasilan
perusahaan dalam mencapai tujuan organisasi. Kinerja yang optimal dipengaruhi oleh berbagai
faktor, di antaranya masa kerja dan kompensasi. Masa kerja berkaitan dengan pengalaman,
pengetahuan, serta keterampilan karyawan dalam melaksanakan pekerjaan, sedangkan
kompensasi merupakan bentuk penghargaan perusahaan atas kontribusi yang diberikan
karyawan. Dalam kegiatan operasional Warehouse PT Toffin Indonesia, kedua faktor tersebut
perlu diperhatikan karena dapat berkaitan dengan kemampuan karyawan dalam menyelesaikan
tugas, memenuhi target, serta menjaga kualitas pekerjaan.

Beberapa penelitian menemukan bahwa masa kerja berpengaruh signifikan terhadap kinerja
karyawan, sedangkan penelitian lainnya menunjukkan bahwa masa kerja tidak berpengaruh
signifikan. Perbedaan juga ditemukan pada variabel kompensasi. Penelitian Daryanti dan
Widyastuti (2023) menunjukkan bahwa kompensasi tidak berpengaruh terhadap kinerja
karyawan, sementara penelitian lain menemukan adanya pengaruh kompensasi terhadap
kinerja. Perbedaan hasil penelitian tersebut menjadi research gap yang mendasari perlunya
pengujian kembali pengaruh masa kerja dan kompensasi terhadap kinerja karyawan pada objek
penelitian yang berbeda, yaitu Warehouse PT Toffin Indonesia. Dengan demikian, penelitian ini
diharapkan dapat memberikan bukti empiris mengenai hubungan kedua variabel tersebut
dengan kinerja karyawan dalam konteks operasional pergudangan.

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh masa kerja terhadap kinerja karyawan,
menganalisis pengaruh kompensasi terhadap kinerja karyawan, serta mengetahui pengaruh
masa kerja dan kompensasi secara simultan terhadap kinerja karyawan di Warehouse PT Toffin
Indonesia. Penelitian menggunakan pendekatan kuantitatif dengan pengumpulan data melalui
kuesioner yang diberikan kepada 33 karyawan sebagai responden. Data dianalisis menggunakan
IBM SPSS Statistics melalui uji kualitas data, uji asumsi klasik, regresi linear berganda, uji t, uji
F, dan koefisien determinasi (R?).

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif dengan jenis penelitian asosiatif untuk
mengetahui pengaruh masa kerja dan kompensasi terhadap kinerja karyawan, baik secara
parsial maupun simultan. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh karyawan Warehouse PT
Toffin Indonesia yang berjumlah 33 orang. Teknik pengambilan sampel menggunakan total
sampling, sehingga seluruh anggota populasi dijadikan sampel penelitian. Data dikumpulkan
melalui penyebaran kuesioner kepada 33 responden dengan menggunakan skala Likert. Data
yang diperoleh dianalisis menggunakan IBM SPSS Statistics melalui uji validitas, uji reliabilitas,
uji asumsi klasik, analisis regresi linear berganda, uji t untuk mengetahui pengaruh secara
parsial, uji F untuk mengetahui pengaruh secara simultan, serta uji koefisien determinasi (R?)
untuk mengetahui besarnya kontribusi variabel masa kerja dan kompensasi terhadap kinerja
karyawan.

HASIL
Uji Validitas
Variabel Jumlah item Rentang r hitung Hasil
Masa Kerja (X1) 6 0,583-0,836 Valid
Kompensasi (X2) 8 0,597-0,858 Valid
Kinerja Karyawan (Y) 10 0,643-0,855 Valid
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Pengujian validitas dalam penelitian ini dilakukan dengan membandingkan nilai r hitung dengan
nilai r tabel pada taraf signifikansi 5%. Dengan jumlah responden sebanyak 33 orang, diperoleh
nilai r tabel sebesar 0,344. Suatu item pernyataan dinyatakan valid apabila memiliki nilai r
hitung >r tabel. Hasil uji validitas menunjukkan bahwa seluruh item pernyataan pada variabel
masa kerja, kompensasi, dan kinerja karyawan memiliki nilai r hitung lebih besar daripada r
tabel sebesar 0,344. Dengan demikian, seluruh item pernyataan dinyatakan valid dan layak
digunakan dalam penelitian.

Uji Reliabilitas

Pengujian reliabilitas dilakukan menggunakan metode Cronbach Alpha. Suatu instrumen
penelitian dinyatakan reliabel apabila memiliki nilai Cronbach’s Alpha > 0,60. Hasil uji
reliabilitas menunjukkan nilai Cronbach’s Alpha variabel masa kerja sebesar 0,829, kompensasi
sebesar 0,907, dan kinerja karyawan sebesar 0,915. Seluruh nilai tersebut lebih besar dari 0,60
sehingga instrumen penelitian dinyatakan reliabel.

Variabel Nilai Elr&r]\:ach 5 | Jumlah Item Crzrlmgﬁgh > Keterangan
Masa Kerja (X1) 0,829 6 0,60 | Reliabel
Kompensasi (X2) 0,907 8 0,60 | Reliabel
Kinerja Karyawan (Y) 0,915 10 0,60 | Reliabel

Uji Asumsi Klasik

a. Uji normalitas bertujuan untuk mengetahui apakah data penelitian berdistribusi normal
atau tidak. Model regresi yang baik adalah data yang memiliki distribusi normal. Hasil
uji normalitas menggunakan One-Sample Kolmogorov-Smirnov menunjukkan nilai
signifikansi sebesar 0,222, lebih besar dari 0,05. Dengan demikian, residual berdistribusi
normal.

b. Uji multikolinearitas bertujuan untuk mengetahui apakah terdapat hubungan atau
korelasi antar variabel independen dalam model regresi. Model regresi yang baik
seharusnya tidak terjadi multikolinearitas. Hasil uji multikolinearitas menunjukkan nilai
tolerance sebesar 0,495 dan VIF sebesar 2,021 pada kedua variabel independen. Nilai
tersebut menunjukkan tidak terdapat gejala multikolinearitas. Selanjutnya, uji
heteroskedastisitas menggunakan metode Glejser memperoleh nilai signifikansi sebesar
0,239 untuk masa kerja dan 0,066 untuk kompensasi. Karena kedua nilai lebih besar dari
0,05, model regresi tidak menunjukkan gejala heteroskedastisitas.

c. Uji linearitas menunjukkan nilai Deviation from Linearity sebesar 0,133 untuk masa kerja
dan 0,153 untuk kompensasi. Kedua nilai tersebut lebih besar dari 0,05 sehingga
hubungan setiap variabel independen dengan kinerja karyawan memenuhi asumsi
linearitas.

Analisis Regresi Linear Berganda

Berdasarkan hasil analisis regresi linear berganda, diperoleh persamaan berikut:

Y = 2,429 + 1,460X1 + 0,086X2

Persamaan tersebut menunjukkan bahwa masa kerja memiliki koefisien regresi positif sebesar
1,460, sedangkan kompensasi memiliki koefisien positif sebesar 0,086. Artinya, kedua variabel
memiliki arah hubungan positif terhadap kinerja karyawan, dengan variabel lain dalam model
dianggap konstan.
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Uji Hipotesis

a. Uji t (Parsial)
Hasil uji t menunjukkan bahwa masa kerja memiliki nilai t hitung sebesar 7,790 dengan
signifikansi 0,000. Karena nilai signifikansi lebih kecil dari 0,05, masa kerja berpengaruh positif
dan signifikan terhadap kinerja karyawan.
Sementara itu, kompensasi memperoleh nilai t hitung sebesar 0,845 dengan signifikansi 0,405.
Karena nilai signifikansi lebih besar dari 0,05, kompensasi memiliki arah pengaruh positif, tetapi
tidak signifikan secara parsial terhadap kinerja karyawan.

b. Uji F (Simultan)
Hasil uji F menunjukkan nilai F hitung sebesar 71,475 dengan signifikansi kurang dari 0,001.
Dengan demikian, masa kerja dan kompensasi secara simultan berpengaruh signifikan terhadap
kinerja karyawan Warehouse PT Toffin Indonesia.

Koefisien Determinasi

Hasil pengujian koefisien determinasi menunjukkan nilai R? sebesar 0,827. Hal ini berarti masa
kerja dan kompensasi secara bersama-sama mampu menjelaskan 82,7% variasi kinerja
karyawan, sedangkan 17,3% sisanya dijelaskan oleh faktor lain di luar model penelitian.

PEMBAHASAN
a. Pengaruh Masa Kerja terhadap Kinerja Karyawan

Hasil penelitian menunjukkan bahwa masa kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap
kinerja karyawan, dengan nilai koefisien regresi sebesar 1,460 dan signifikansi 0,000 (< 0,05).
Hasil ini menunjukkan bahwa semakin baik pengalaman dan pemahaman karyawan terhadap
pekerjaannya, semakin tinggi pula kecenderungan kinerja yang dihasilkan. Pengalaman kerja
membantu karyawan memahami tugas dan tanggung jawab, menguasai keterampilan, serta
menyelesaikan pekerjaan secara lebih efektif. Temuan ini juga didukung oleh hasil deskriptif,
yaitu skor rata-rata tertinggi pada indikator masa kerja sebesar 4,58 untuk pemahaman
terhadap pekerjaan dan tugas serta tanggung jawab. Dengan demikian, masa kerja menjadi
salah satu faktor penting dalam mendukung peningkatan kinerja karyawan Warehouse PT Toffin
Indonesia.

b. Pengaruh Kompensasi terhadap Kinerja Karyawan

Hasil pengujian menunjukkan bahwa kompensasi memiliki pengaruh positif, tetapi tidak
signifikan terhadap kinerja karyawan, dengan koefisien regresi sebesar 0,086 dan nilai
signifikansi 0,405 (> 0,05). Artinya, peningkatan kompensasi memiliki hubungan searah dengan
kinerja, tetapi pengaruhnya belum terbukti signifikan secara statistik dalam penelitian ini.
Kondisi tersebut menunjukkan bahwa kompensasi belum tentu menjadi faktor utama yang
menentukan kinerja karyawan secara individual. Faktor lain, seperti pengalaman kerja,
kemampuan, lingkungan kerja, dan motivasi, juga dapat berkaitan dengan kinerja. Hasil ini
sejalan dengan penelitian Daryanti dan Widyastuti (2023), yang dalam skripsi dijadikan rujukan
atas temuan bahwa kompensasi tidak berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan.

c. Pengaruh Masa Kerja dan Kompensasi secara Simultan terhadap Kinerja Karyawan
Hasil uji simultan menunjukkan nilai F hitung sebesar 71,475 dengan signifikansi kurang dari
0,001. Hasil tersebut menunjukkan bahwa masa kerja dan kompensasi secara bersama-sama
berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan. Artinya, kedua variabel tersebut secara
simultan dapat menjelaskan perubahan kinerja karyawan, meskipun pengaruh kompensasi
secara parsial tidak signifikan. Nilai koefisien determinasi (R2) sebesar 0,827 menunjukkan
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bahwa masa kerja dan kompensasi mampu menjelaskan 82,7% variasi kinerja karyawan,
sedangkan 17,3% sisanya berkaitan dengan faktor lain di luar model penelitian. Temuan ini
menegaskan pentingnya mempertimbangkan masa kerja dan kompensasi secara bersama-sama
dalam upaya memahami kinerja karyawan Warehouse PT Toffin Indonesia.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa masa kerja berpengaruh positif dan
signifikan terhadap kinerja karyawan Warehouse PT Toffin Indonesia. Hal ini menunjukkan
bahwa pengalaman kerja yang diperoleh selama masa kerja dapat membantu karyawan
memahami tugas dan tanggung jawabnya sehingga mendukung peningkatan kinerja. Sementara
itu, kompensasi berpengaruh positif tetapi tidak signifikan terhadap kinerja karyawan, sehingga
kompensasi belum terbukti memberikan pengaruh secara parsial dalam penelitian ini. Secara
simultan, masa kerja dan kompensasi berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan,
dengan kemampuan menjelaskan variasi kinerja sebesar 82,7%.

SARAN

Berdasarkan hasil penelitian, perusahaan disarankan untuk mempertahankan dan meningkatkan
kemampuan karyawan melalui pelatihan serta pengembangan keterampilan sesuai pengalaman
kerja. Selain itu, perusahaan perlu mengevaluasi sistem kompensasi, khususnya pemberian
bonus dan insentif agar lebih sesuai dengan pencapaian serta kontribusi karyawan. Bagi peneliti
selanjutnya, disarankan untuk menambahkan variabel lain yang berpotensi memengaruhi
kinerja karyawan, seperti motivasi kerja, lingkungan kerja, dan kepemimpinan, serta
menggunakan cakupan responden yang lebih luas agar hasil penelitian dapat dibandingkan dan
dikembangkan lebih lanjut.
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